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Daam sgjarah Indonesia Kuna ada satu periode yang belum lengkap gambarannya, yaitu yang biasa disebut
jaman Kadiri. Jaman ini dimulai sgjak Airlangga membagi dua kergjaannya menjadi kergjaan Janggala di
sebelah utara dan kergjaan Pangjalu di sebelah selatan. Prasasti Garaman yang dikeluarkan oleh Mapanji
Garasakan dari kergjaan Janggala ditemukan pada bulan Mel 1985. Prasasti yang berangka tahun 975 8aka
(1053 Masehi) berisi anugerah dari Mapanji Garasakan kepada penduduk desa Garaman atas bantuan
mereka ketika raja melawan Hgji Pangjalu, musuh dan kakaknya sendiri. Prasasti ini secarajelas
mendukung keberadaan kergjaan Janggala dan Pangjalu yang semula merupakan satu kergjaan di bawah
pemerintahan Airlangga. Juga memberitahu bahwa antara raja Janggala dan raja Pangjalu ada hubungan
kekeluargaan yaitu kakak beradik, dimana Mapan]i Garasakan adalah anak laki--laki tertua Airlangga dan
adik Sanggramawijaya, putri tertua Airlangga. Keduanya lahir dari permaisuri. Sedangkan Haji Pangjalu
adalah anak Samarawijaya dan tutu Dharmmawangsa Teguh. Karena kedua anak laki-laki ini merasa berhak
atas tahta kergjaan, maka Airlangga terpaksa membagi dua kergjaannya agar tidak ada usaha perebutan
tahta. Pembagian ini terjadi padatahun 974 Saka. Tetapi peperangan antaraduargaini tidak terelakkan.
Pada tahun itu pulaterjadi peperangan antara keduarajatersebut. Prasasti Garaman rupanya juga
memperingati pecahnya perang antara Mapanji Garasakan dari Janggala dengan Haji Pangjalu dari Pangjalu.
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